
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI APOTEK DI SURABAYA 

MENGGUNAKAN TOGAF ADM 

 

ARSITEKTUR ENTERPRISE (C) 

Supangat, M.Kom., ITIL., COBIT. 

 

 

 

Oleh : 

Wachidatus Salamah  

1461800056 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2021 



1. Latar Belakang 

 

Pada masa pandemi dan musim pancaroba saat ini apotik merupakan tempat 

yang paling dicari pada untuk mencari obat. Kebanyakan masyarakat ingin mencari 

apotik terdekat dari rumah untuk membeli obat. Tidak hanya membeli obat masyarakat 

ingin juga membeli peralatan kesehatan untuk memproteksi mereka. Terkadang juga 

masyarakat harus beli obat ke tempat yang jauh, walaupun di tempat mereka ada apotek 

yang lebih dekat. Hal ini terjadi di karenakan tidak di ketahui tentang informasi apotek 

terdekat tempat tinggal mereka. 

Karena tidak banyak yang tau letak apotik di Surabaya banyak orang yang harus 

sia-sia pergi jauh-jauh untuk membeli obat dan harus mencari jauh-jauh apotik untuk 

membeli obat. Sistem Informasi adalah platfrom teknologi yang dapat menyatukan 

semua informasi dari berbagai bagian menjadi satu informasi secara logis sehingga 

masyarakat bisa tau akan banyak informasi yang ada[1]. Oleh karena itu dibuatlah 

Sistem Informasi Apotik di Surabaya.  

Dengan adanya sistem informasi Apotik di Surabaya ini, diharapkan masyarakat 

Surabaya bisa mengetahui akan informasi letak apotik di Surabaya, masyarakat tidak 

perlu pergi jauh-jauh untuk membeli obat dan mencari-cari apotek untuk membeli obat 

khususnya disurabaya. Pada penelitian ini akan dilakukan perencanaan dengan TOGAF 

dengan metode ADM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Arsitektur Enterprise 

Arsitektur Enterprise adalah manajemen untuk memaksimalkan kinerja dari 

sumber daya organisasi, teknologi informasi, dan aktivitas  dalam pembangunan 

sistem[2]. Dimana arsitektur enterprise sangatlah penting dalam perencanaan 

kebutuhan organisasi bisnis dan dapat diartikan bahwa arsitektur enterprise adalah 

sebuah perancangan untuk membuat suatu pemodelan kerangka untuk bisnis berbasis 

teknologi[3]. 

 

2.2 TOGAF ADM 

TOGAF ADM adalah sebuah metode pengembangan arsitektur yang 

menyediakan langkah – langkah pendekatan, serta sebagai pedoman untuk pelaksanaan 

langkah – langkah yang akan digunakan[4]. TOGAF ADM sendiri memberikan 

gambaran yang spesifik untuk proses pengembangan arsitektur enterprise yang akan 

dibuat. Proses tersebut sering dilakukan secara berulang dan berkelanjutan  dalam 

siklusnya, yang mengakibatkan organisasi dalam perusahaan mengubah langkah dalam 

mencapai tujuab bisnis [5]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Pembahasan 

 Pada dasarnya metode TOGAF ADM ada 8 tahapan, tetapi dalam penelitian ini 

tahapan yang digunakan oleh penulis hanya 6 tahapan yang nantinya akan dibahas 

dalam penelitian ini. Berikut ini 6 tahapan yang nantinya akan dibahas yaitu 

Preliminary Phase, Requitments Management Phase, Phase A: Architecture Vision, 

Phase B: Bussines Architecture, Phase C: Information System Architecture, dan Phase 

D: Technology Architecture.  

3.1.Preliminary Phase 

Fase ini adalah tahapan awal dalam mengembangkan Enterprise Architecture 

(EA), tahapan awal yang dimaksud seperti, mendefinisikan prinsip penelitian adan 

kerangka, metodologi yang akan digunakan, penentuan framework. Tujuan fase ini 

adalah untuk meyakinkan setiap orang yang terlibat bahwa pendekatan ini untuk 

mengsukseskan proses arsitektur.  

 

3.2.Requitments Management Phase 

Semua fase pada TOGAF ADM adalah fase requirements management karena 

setiap fase saling berhubungan dan berpedoman pada requirements management. Fase 

ini bertujuan untuk melakukan detail kebutuhan perusahaan dengan melakukan 

dokumentasi kebutuhan pengguna. Tujuan fase ini  adalah menyediakan tahapan 

dalam identifikasi dan pengelolahan kebutuhan enterprise. 

 

3.3.Phase A: Architecture Vision 

Fase ini merupakan fase inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur yang 

mencakup pendefinifian ruang lingkup, identifikasi stakeholders, penyusunan visi 

arsitektur, dan pengajuan persetujuan untuk memulai  dalam pengembangan arsitektur. 

 

3.4.Phase B: Bussines Architecture 

Fase ini bertujuan menjelaskan kondisi arsitektur yang terjadi saat ini, serta 

merekomendasikan dan menentukan aktivitas bisnis yang diperlukan perusahaan. 

Tujuan dari fase ini untuk mengetahui kondisi proses bisnis yang terjadi saat ini pada 

perusahaan, setelah itu dibuatlah rancangan untuk sebuah sistem yang baru. 

 



3.5.Phase C: Information System Architecture 

Dalam tahap information system architecture ini dimana penekanan aktivitas 

arsitektur sistem informasi yang akan dirancang. Pendefinisian arsitektur sistem 

informasi meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan dalam 

pembuatan sistem informasi. Pada arsitektur data, harus ditentukan tipe dan sumber 

yang akan digunakan. 

 

3.6.Phase D: Technology Architecture 

Membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari penentuan jenis  

teknologi yang diperlukan dengan menggunakan  Technology Portfolio Catalog yang 

meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Pada tahap ini juga mempertimbangkan 

alternatif  yang nantinya diperlukan dalam pemilihan teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Kesimpulan dan Saran 

 

Penggunaan teknologi pada zaman sekarang sangatlah penting apalagi dalam 

media informasi. Hal tersebut bisa meningkatkan informasi yang diketahui masyarakat 

serta bisa membantu masyarakat dalam mengetahui letak apotek. Selain itu penggunaan 

teknologi dalam berbagi informasi pada zaman pandemi seperti ini sangatlah penting. 

Karena hal tersebut lebih mudah untuk menginformasikan letak apotek terdekat. Selain 

itu penggunaan teknologi  sistem informasi sangatlah efesien sebagai wadah untuk 

berbagi informasi. Hal tersebut dikarenakan lebih mudah digunakan serta menghasilkan 

data yang lebih akurat. Maka dari dibutuhkannya tampilan sistem informasi yang bisa 

dipahami oleh pengguna, agar pengguna tidak kebingungan dalam memakainya. 

Diharapkan sistem yang dibuat ini mudah dioperasikan dan mampu berjalan pada 

perangkat dengan spesifikasi yang rendah.   
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1.  Latar Belakang

Pada masa pandemi dan musim pancaroba saat ini apotik merupakan tempat yang paling dicari pada untuk mencari obat. 
Kebanyakan masyarakat ingin mencari apotik terdekat dari rumah untuk membeli obat. Tidak hanya membeli obat 
masyarakat ingin juga membeli peralatan kesehatan untuk memproteksi mereka. Terkadang juga masyarakat harus beli obat 
ke tempat yang jauh, walaupun di tempat mereka ada apotek yang lebih dekat. Hal ini terjadi di karenakan tidak di ketahui 
tentang informasi apotek terdekat tempat tinggal mereka.
Karena tidak banyak yang tau letak apotik di Surabaya banyak orang yang harus sia‐sia pergi jauh‐jauh untuk membeli obat 
dan harus mencari jauh‐jauh apotik untuk membeli obat. Sistem Informasi adalah platfrom teknologi yang dapat menyatukan 
semua informasi dari berbagai bagian menjadi satu informasi secara logis sehingga masyarakat bisa tau akan banyak 
informasi yang ada[1]. Oleh karena itu dibuatlah Sistem Informasi Apotik di Surabaya. 
Dengan adanya sistem informasi Apotik di Surabaya ini, diharapkan masyarakat Surabaya bisa mengetahui akan informasi 
letak apotik di Surabaya, masyarakat tidak perlu pergi jauh‐jauh untuk membeli obat dan mencari‐cari apotek untuk membeli 
obat khususnya disurabaya. Pada penelitian ini akan dilakukan perencanaan dengan TOGAF dengan metode ADM.

2.  Tinjauan Pustaka
2.1  Arsitektur Enterprise
Arsitektur Enterprise adalah manajemen untuk memaksimalkan kinerja dari sumber daya organisasi, teknologi informasi, dan 
aktivitas  dalam pembangunan sistem[2]. Dimana arsitektur enterprise sangatlah penting dalam perencanaan kebutuhan 
organisasi bisnis dan dapat diartikan bahwa arsitektur enterprise adalah sebuah perancangan untuk membuat suatu 
pemodelan kerangka untuk bisnis berbasis teknologi[3].

2.2  TOGAF ADM
TOGAF ADM adalah sebuah metode pengembangan arsitektur yang menyediakan langkah – langkah pendekatan, serta 
sebagai pedoman untuk pelaksanaan langkah – langkah yang akan digunakan[4]. TOGAF ADM sendiri memberikan 
gambaran yang spesifik untuk proses pengembangan arsitektur enterprise yang akan dibuat. Proses tersebut sering 
dilakukan secara berulang dan berkelanjutan  dalam siklusnya, yang mengakibatkan organisasi dalam perusahaan mengubah 
langkah dalam mencapai tujuab bisnis [5].
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3.  Pembahasan
 Pada dasarnya metode TOGAF ADM ada 8 tahapan, tetapi dalam penelitian ini tahapan yang digunakan oleh penulis hanya 6 
tahapan yang nantinya akan dibahas dalam penelitian ini. Berikut ini 6 tahapan yang nantinya akan dibahas yaitu Preliminary 
Phase, Requitments Management Phase, Phase A: Architecture Vision, Phase B: Bussines Architecture, Phase C: Information 
System Architecture, dan Phase D: Technology Architecture. 
3.1.  Preliminary Phase
Fase ini adalah tahapan awal dalam mengembangkan Enterprise Architecture ﴾EA﴿, tahapan awal yang dimaksud seperti, 
mendefinisikan prinsip penelitian adan kerangka, metodologi yang akan digunakan, penentuan framework. Tujuan fase ini 
adalah untuk meyakinkan setiap orang yang terlibat bahwa pendekatan ini untuk mengsukseskan proses arsitektur. 

3.2.  Requitments Management Phase
Semua fase pada TOGAF ADM adalah fase requirements management karena setiap fase saling berhubungan dan 
berpedoman pada requirements management. Fase ini bertujuan untuk melakukan detail kebutuhan perusahaan dengan 
melakukan dokumentasi kebutuhan pengguna. Tujuan fase ini  adalah menyediakan tahapan dalam identifikasi dan 
pengelolahan kebutuhan enterprise.

3.3.  Phase A: Architecture Vision
Fase ini merupakan fase inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur yang mencakup pendefinifian ruang lingkup, identifikasi 
stakeholders, penyusunan visi arsitektur, dan pengajuan persetujuan untuk memulai  dalam pengembangan arsitektur.

3.4.  Phase B: Bussines Architecture
Fase ini bertujuan menjelaskan kondisi arsitektur yang terjadi saat ini, serta merekomendasikan dan menentukan aktivitas 
bisnis yang diperlukan perusahaan. Tujuan dari fase ini untuk mengetahui kondisi proses bisnis yang terjadi saat ini pada 
perusahaan, setelah itu dibuatlah rancangan untuk sebuah sistem yang baru.

3.5.  Phase C: Information System Architecture
Dalam tahap information system architecture ini dimana penekanan aktivitas arsitektur sistem informasi yang akan 
dirancang. Pendefinisian arsitektur sistem informasi meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan 
dalam pembuatan sistem informasi. Pada arsitektur data, harus ditentukan tipe dan sumber yang akan digunakan.

3.6.  Phase D: Technology Architecture
Membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari penentuan jenis  teknologi yang diperlukan dengan 
menggunakan  Technology Portfolio Catalog yang meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Pada tahap ini juga 
mempertimbangkan alternatif  yang nantinya diperlukan dalam pemilihan teknologi.

4.  Kesimpulan dan Saran

Penggunaan teknologi pada zaman sekarang sangatlah penting apalagi dalam media informasi. Hal tersebut bisa 
meningkatkan informasi yang diketahui masyarakat serta bisa membantu masyarakat dalam mengetahui letak apotek. Selain 
itu penggunaan teknologi dalam berbagi informasi pada zaman pandemi seperti ini sangatlah penting. Karena hal tersebut 
lebih mudah untuk menginformasikan letak apotek terdekat. Selain itu penggunaan teknologi  sistem informasi sangatlah 
efesien sebagai wadah untuk berbagi informasi. Hal tersebut dikarenakan lebih mudah digunakan serta menghasilkan data 
yang lebih akurat. Maka dari dibutuhkannya tampilan sistem informasi yang bisa dipahami oleh pengguna, agar pengguna 
tidak kebingungan dalam memakainya. Diharapkan sistem yang dibuat ini mudah dioperasikan dan mampu berjalan pada 
perangkat dengan spesifikasi yang rendah.   
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